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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Evaluasi Program Sabtu Literasi di SD Negeri 51 Banda
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program Sabtu
Literasi sebagai bagian dari tahap pengembangan dalam Genarasi Sekolah (GLS)
di Sekolah Dasar Negeri 51 Banda Aceh. Fokus evaluasi diarahkan pada
ketercapaian indikator tahap pengembangan GLS berdasarkan Panduan Gerakan
Literasi Sekolah Sekolah Dasar Tahun 2019, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan subjek penelitian yang meliputi kepala sekolah, Tim Literasi Sekolah,
guru, dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Sabtu
Literasi di SDN 51 Banda Aceh telah dilaksanakan dan mencerminkan upaya
penguatan budaya literasi pada tahap pengembangan, seperti kegiatan membaca
buku nonteks pelajaran dan menceritakan kembali isi bacaan oleh peserta didik.
Namun demikian, ketercapaian indikator tahap pengembangan belum sepenuhnya
optimal, ditandai dengan masih adanya peserta didik yang kurang fokus dalam
kegiatan literasi serta keterbatasan dalam konsistensi pelaksanaan beberapa
indikator pengembangan. Faktor pendukung pelaksanaan program meliputi
dukungan pihak sekolah, antusiasme sebagian besar siswa, serta keterlibatan guru
dalam kegiatan literasi. Adapun faktor penghambat meliputi kurangnya
kedisiplinan peserta didik, keterbatasan waktu, dan belum optimalnya pengelolaan
program secara menyeluruh. Dengan demikian, Program Sabtu Literasi perlu terus
ditingkatkan melalui penguatan manajemen literasi sekolah, peningkatan
pendampingan kepada peserta didik, serta optimalisasi peran Tim Literasi Sekolah
agar tujuan tahap pengembangan Gerakan Literasi Sekolah dapat tercapai secara
maksimal.

Kata kunci: Evaluasi Program, Sabtu Literasi, Gerakan Literasi Sekolah, Sekolah
Dasar

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Literasi merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap

siswa. Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan
kesadaran literasi, kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang dalam
berkomunikasi (membaca, berbicara, menyimak, dan menulis) dengan cara
berbeda sesuai dengan tujuannya. Jika didefinisikan secara singkat, definisi literasi
yaitu kemampun menulis dan membaca. Sangat penting bagi seorang guru untuk
membuat sebuah strategi pembelajaran yang menunjang agar terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien guna tercapainya tujuan
pendidikan nasional yang diharapkan. Strategi budaya membaca dituangkan ke
dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS).! Gerakan literasi sekolah dapat dijadikan
sebagai salah satu strategi untuk mengembangkan karakter siswa di sekolah. Hal
ini dikarenakan siswa dapat mengadopsi berbagai karakter dari buku yang mereka
baca dan diterapkan dikesehariannya.” Melalui kebiasaan membaca, siswa tidak
hanya menambah wawasan dan pengetahuan, tetapi juga belajar memahami sudut
pandang orang lain, menumbuhkan empati, serta membentuk sikap Kkritis dan

bertanggung jawab.

! Hasni L, Witono A H, and Khair B N, ‘Peran Guru Dalam Meningkatkan Budaya
Literasi Melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS)’, Journal Of Classroom Action Research, 4.3
(2022), pp. 60— 66, doi:10.29303/jcar.v4i3.1893.

? Erna Labudasari, ‘Membangun Karakter Siswa Sekolah Dasar melalui Gerakan Literasi
Sekolah’, NasionalPendidikanDasar,5.4(2018),pp.2247-55
<https://repository.stkipgetsempena.ac.id/handle/676%0Ahttps;//jbasic.org/index.php/basicedu>.



Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan salah satu langkah pemerintah
dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik di sekolah. Sejak tahun
2016 kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggiatkan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) sebagai bagian dari implementasi dari Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti.® Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan
menulis, sedangkan pengertian literasi sekolah dalam konteks Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan
sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat,

menyimak, menulis, atau berbicara.

Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu pertama
tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran. Ketiga tahapan
ini adalah tanggung jawab tim literasi di sekolah. Pihak sekolah harus aktif
memastikan keberlangsungan program-program gerakan literasi sekolah,
melaksanakan monitoring dan evaluasi internal. Sekolah harus turut serta untuk
mengembangkan perpustakaan, pojok baca sekolah, untuk mengupayakan
ekosistem sekolah yang literasi. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
berfokus pada keterampilan abad XXI sesuai dengan Profil Pelajaran Pancasila,

mencakup nilai-nilai seperti beriman, berakhlak mulia, dan kreatif.*

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang berlangsung

® Kemendikbud. (2015). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Permendikbud, 45.

* Hamdan Husein Batubara and Dessy Noor Ariani, ‘Implementasi Program Gerakan
Literasi Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Gugus Sungai Miai Banjarmasin’, Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar, 4.1 (2018), p. 15, doi:10.30870/jpsd.v4i1.2965.



selama 6 tahun dan merupakan jenjang pendidikan formal level rendah yang
sangat menentukan kelancaran membaca siswa. Kemampuan membaca-mau tak
mau- merupakan hal pertama yang menjadi tolak ukur keberhasilan awal
akademik. Anak-anak dengan kesulitan membaca di tingkat dasar jelas akan
mendapati dirinya kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar demi
kesuksesannya di jenjang akademik selanjutnya. Tak heran kalau kemudian ada
anggapan bahwa lembaga atau sekolah bagi anak- anak di bawah enam tahun yang
baik adalah yang berhasil membuat lulusan ciliknya terampil membaca.
Keterampilan membaca makin menjadi keniscayaan pada saat anak memasuki
kelas satu sekolah dasar; para lulusan TK ini diuji keterampilan membacanya
sebagai salah satu kriteria yang menentukan masuk tidaknya anak bersangkutan
ke SD. Sebagian anak usia sekolah awal, lima atau enam sampai delapan tahun,
mungkin sudah mampu membaca dengan lancar sebelum mereka masuk kelas
satu. Kebanyakan memang baru bisa membaca di kelas satu. Tidak sedikit yang
bahkan mampu membaca setelah kelas satu.® Hal ini membuktikan bahwasannya
tingkat literasi membaca anak-anak masih tergolong rendah di daerah- daerah
tertentu. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap kegiatan

pengembangan literasi di setiap sekolah.

Tujuan utama dari evaluasi program gerakan literasi sekolah tersebut
yaitu: untuk mengetahui keefektifan program gerakan literasi sekolah, tindak
lanjut merujuk pada hal-hal yamg perlu dilakukan selanjutnya. Evaluasi

pelaksanaan program yang sudah terlaksana untuk menghasilkan informasi yang

% Joko D Muktiono, Aku cinta buku menumbuhkan minat baca pada anak :seputar buku
dan membaca, (Jakarta: Elek media komputindo,2003). Hal 6



kaya dan variatif. Menurut Retnawati dalam setiana soleah, evaluasi program
adalah metode menilai kinerja suatu program mencakup perbandingan dengan
Kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan serta hasil yang diperoleh. Evaluasi ini
dilakukan secara sistematis melalui pengumpulan dan analisis data yang akurat.®
Sedangkan pendapat Stufflebeam dalam suudjana evaluasi program adalah
metode sistematis untuk menilai nilai, tujuan, efektivitas, atau kelayakan suatu hal
mengikuti kriteria dan tujuan yang telah ditentukan, menurut Stufflebeam, standar
yang ditetapkan berfungsi untuk membandingkan fakta yang diamati, sehingga
menghasilkan pilihan akhir dalam proses pengambilan keputusan.” Menurut
Arikunto dalam Rina Novalinda, evaluasi program merupakan suatu proses
sistematis dan terstruktur yang bertujuan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan,
serta menyajikan informasi atau data secara objektif kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, khususnya pengambil keputusan. Informasi yang diperoleh dari
proses evaluasi ini berfungsi sebagai dasar pertimbangan untuk menilai
efektivitas,efesiensi, serta relevansi program yang sedang dijalankan,hasil
evaluasi tersebut nantinya menjadi acuan dalam menentukan tindak lanjut
terhadap suaru program.® Menurut ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan
evaluasi program adalah metode sistematis yang digunakan untuk menilai kinerja,
nilai, dan efektivitas suatu program berdasarkan kriteria dan tujuan yang telah

ditetapkan. Proses ini melibatkan pengumpulan dan analisis data yang akurat

® Setiana Soleah, “Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di Sekolah Negeri
Salatuhur Kecamatan Anyar” (Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2020)

! Djudju Suudjana “Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya) Tahun 2006.

® Rina Novalinda “Pendekat Evaluasi Program Tyler: Goal-Oriented” jurnal pendidikan,
Vol.18 No. 1, Juni tahun 2020.



untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan standar yang ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala SD Negeri 51
Banda Aceh Ibu Nur Maneh pada tanggal 20 September 2025, diketahui bahwa
Program Sabtu Literasi yang dilaksanakan di SDN 51 Banda Aceh merupakan
bagian penting dari tahap pengembangan dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
SDN 51 Banda Aceh telah menerapkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) kurang
lebih selama tiga tahun.® Dari hasil wawancara dengan beberapa peserta didik,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka menyukai kegiatan Sabtu Literasi
karena dianggap menyenangkan. Guru juga menyatakan bahwa sebagian besar
siswa menunjukkan antusiasme yang cukup baik dalam mengikuti kegiatan
sabtu literasi. Program ini bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan
membaca melalui kegiatan menceritakan kembali isi buku yang telah dibaca oleh
peserta didik, menggunakan bahasa mereka sendiri dan berdasarkan kesimpulan
yang mereka buat. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya menanamkan minat baca,
tetapi juga mengasah kemampuan literasi, melatih keberanian, serta meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Namun pada kegiatan sabtu literasi masih terlihat
beberapa peserta tidak fokus dalam program tersebut. Beberapa siswa tampak
lebih  memilih bermain dibandingkan mengikuti kegiatan membaca dan

menceritakan kembali buku yang telah dibaca.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

° Wawancara dengan Ibu Hanidar, Kepala Sekolah, di SDN 51 Banda Aceh pada 20

September 2025



guna mengevaluasi program Sabtu Literasi di Sekolah Dasar Negeri 51 Banda
Aceh yang merupakan salah satu dari tahap pengembangan dalam Gerakan
Literasi Sekolah (GLS), Untuk mengetahui lebih lanjut tentang ketercapaian
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) tersebut penulis melakukan penelitian
dengan judul “Evaluasi Program Sabtu Literasi di Sekolah Dasar Negeri 51

Banda Aceh”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini Adalah:

1. Bagaimana ketercapaian fase pengembangan pada program GLS dalam
Program Sabtu Literasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 51
Banda Aceh?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

Program Sabtu Literasi di Sekolah Dasar Negeri 51 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas serta yang telah

dijelaskan, maka tujuan penelitian ini Adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana ketercapaian fase pengembangan pada
program GLS dalam Program Sabtu Literasi yang dilakukan di Sekolah
Dasar Negeri 51 Banda Aceh?

2. Untuk mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam



pelaksanaan Program Sabtu Literasi di Sekolah Dasar Negeri 51

Banda Aceh?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi perkembangan ilmu perpustakaan serta menambah
kajian ilmu perpustakaan terhadap Program Sabtu Literasi di Sekolah
Dasar Negeri 51 Banda Aceh.

2. Manfaat praktis, dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan ide-ide bagi Kepala Sekolah atau Tenaga Pendidik di
Sekolah Dasar Negeri 51 Banda Aceh dalam meningkatkan Program

Sabtu Literasi di Sekolah Dasar Negeri 51 Banda Aceh.

E. Penjelasan Istilah
Untuk memperjelas konteks penelitian ini, beberapa istilah kunci perlu

didefinisikan. Definisi ini akan membantu untuk memahami konsep yang
digunakan dalam penelitian ini secara lebih mendalam, berikut adalah penjelasan

istilah yang harus dipahami

1. Evaluasi Program

Evaluasi program adalah proses sistematis untuk menilai sejauh
mana suatu program mencapai tujuannya. Proses ini melibatkan
perencanaan, pengumpulan data, analisis, pelaporan hasil, dan tindak
lanjut. Melalui evaluasi, kita dapat mengidentifikasi kekuatan dan

kelemahan program, serta menentukan apakah perubahan perlu



dilakukan.®

Evaluasi program juga dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan suatu program. Informasi
ini digunakan untuk menilai efektivitas program dan membantu dalam

pengambilan keputusan yang tepat.'

2. Program Sabtu Literasi

Program sabtu literasi merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
diselenggarakan sebagai upaya penguatan budaya literasi di lingkungan
sekolah. Dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah (GLS), program sabtu
literasi memiliki keterkaitan yang erat dengan tahap pengembangan. Tahap
pengembangan dalam GLS merupakan fase lanjutan setelah tahap
pembiasaan, yang menitikberatkan pada peningkatan kualitas aktivitas
literasi melalui kegiatan yang lebih variatif, bermakna, dan terintegrasi
dengan proses pembelajaran. Program Sabtu Literasi berperan sebagai
wahana penguatan tahap pengembangan karena kegiatan yang dilaksanakan
mendorong peserta didik untuk melakukan tindak lanjut terhadap aktivitas
membaca, seperti menulis tanggapan, menceritakan kembali isi bacaan,
serta mengaitkan informasi yang diperoleh dengan pengalaman atau

pengetahuan sebelumnya.’? Salah satu bentuk impleementasi tahap

10 Jumari, “Evaluasi Program Pendidikan Madrasah: Tinjauan Teoretis dan Praktis
Berbasis CIPP Model” , (Indramayu : Penerbit Adab, 2020) : hal. 14

1 Ambiyar dan Muharika D. “Metode Penelitian Evaluasi’, Bandung: CV. Alfabeta
Bandung, : hal 19.

12 Sheryn Dewati Kartika Sari, ‘Penerapan Sabtu Literasi Menggunakan Buku Cerita
Rakyat Mampu Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar’, PTK: Jurnal Tindakan Kelas,



pengembangan di SDN 51 Banda Aceh adalah melalui program sabtu
literasi. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap hari sabtu dengan
berbagai aktivitas literasi, seperti membaca buku nonteks pelajaran, serta

menceritakan kembali hasil bacaan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Setelah melakukan penyelidikan dalam literatur, penulis menemukan

beberapa penelitian yang berhubungan dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
serta kegiatan Sabtu Literasi. Meskipun terdapat kesamaan dengan penelitian ini,
namun terdapat perbedaan dalam fokus penelitian, tempat penelitian, variabel

penelitian, dan waktu penelitian. Adapun beberapa penelitian tersebut antara lain:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ina Magdalena, Maruf Akbar,
Robinson Situmorang, dan Asih Rosnaningsih (2019) dengan judul “Evaluasi
Program Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar Wilayah Kota dan
Kabupaten Tangerang” bertujuan untuk mengetahui implementasi program
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) serta hambatan yang dihadapi di tingkat sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek
kepala sekolah, guru, dan siswa di enam sekolah dasar di Kota dan Kabupaten
Tangerang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan GLS di Sekolah Dasar
masih berada pada tahap pembiasaan, belum sampai pada tahap pengembangan
maupun pembelajaran. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan
fasilitas seperti ruang perpustakaan dan pojok baca, minimnya ketersediaan buku

yang sesuai dengan usia siswa, serta rendahnya motivasi dan kedisiplinan siswa

10
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dalam mengikuti program literasi. Di sisi lain, manfaat yang dirasakan dari
pelaksanaan GLS adalah meningkatnya semangat belajar, tumbuhnya kecintaan
terhadap tanah air melalui bahan bacaan, serta berkembangnya kemampuan

membaca, menulis, dan keterampilan berkarya siswa.

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi GLS perlu ditingkatkan
melalui sosialisasi dan pendampingan yang berkelanjutan, penambahan sarana dan
prasarana, serta pelibatan berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan

pemangku kebijakan, agar tujuan program GLS dapat tercapai secara optimal ™

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Yoni Eka Saputra dan Agustina
Tyas Hardini (2022) dengan judul “Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah
di SD Negeri Kebondowo 027 bertujuan untuk mengetahui dan mengukur
keterlaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) serta dampaknya
terhadap minat baca siswa. Penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product) dengan teknik pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program GLS di SD
Negeri Kebondowo 02 berjalan cukup baik, dengan dukungan sarana prasarana
yang memadai serta Kketerlibatan kepala sekolah, guru, dan komite sekolah.
Kegiatan literasi yang dilaksanakan antara lain membaca buku nonpelajaran
selama 15 menit sebelum pembelajaran, pemanfaatan sudut baca, pemberdayaan

mading, dan kunjungan ke perpustakaan. Dampak program ini terlihat dari

% Ina Magdalena and others, “Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah
Dasar Wilayah Kota dan Kabupaten Tangerang”, vol. IV no.2 (2019)
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meningkatnya antusias siswa dalam membaca, bertambahnya pengetahuan,
meningkatnya nilai akademik, hingga pencapaian prestasi siswa dalam lomba
literasi. Meskipun demikian, penelitian ini juga mencatat adanya hambatan seperti
rendahnya minat baca sebagian siswa, kurangnya perhatian orang tua, serta

keterbatasan waktu guru.**

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Destrianto dan Yari
Dwikurnaningsih (2021) dengan judul “Evaluasi Program Gerakan Literasi
Sekolah di SD Kristen 04 Eben Haezer” bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menggunakan model
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini menggunakan
metode evaluatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan teknik

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek context, program GLS
relevan dengan kebutuhan sekolah dalam menumbuhkan budi pekerti,
pengetahuan, dan minat membaca siswa. Pada aspek input, perencanaan,
pendanaan, serta sarana prasarana sudah memadai, meskipun belum terbentuk
Tim Literasi Sekolah secara khusus. Pada aspek process, kegiatan literasi berjalan
sesuai rencana melalui berbagai program seperti membaca 15 menit sebelum
pembelajaran, kunjungan perpustakaan, lomba literasi, dan pojok baca, namun
masih terdapat hambatan seperti rendahnya motivasi siswa, belum adanya

pelatihan guru, serta pandangan bahwa GLS mengganggu pembelajaran. Pada

14 Saputra, Y., & Hardini, A. T. (2022). Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah di SD
Negeri Kebondowo 02. Jurnal lImiah Wahana Pendidikan, 8(23), 1-10.
https://doi.org/10.5281/zenodo.7384559.
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aspek product, program GLS memberikan dampak positif berupa peningkatan
minat baca, kemampuan memahami soal, pembentukan karakter, serta lahirnya
berbagai karya siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa program GLS di SD
Kristen 04 Eben Haezer perlu terus dilanjutkan dengan perbaikan, khususnya pada
pembentukan Tim Literasi Sekolah, penyusunan mekanisme yang lebih jelas, serta

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan.™

Ketiga kajian penelitian sebelumnya memiliki persamaan dengan
penelitian ini dalam penggunaan pendekatan kualitatif untuk mengevaluasi
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dari masing-masing penelitian ini
juga terdapat perbedaan hasil dari penelitian, beberapa hasil positif yaitu
meningkatnya antusias siswa dalam membaca, serta meningkatnya nilai
akademik. Namun, ada juga hasil yang menunjukan bahwa implementasi GLS

perlu ditingkatkan melalui sosialisasi dan penambahan sarana dan prasarana.

Dari beberapa penelitian terdahulu mengevaluasi pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah secara menyeluruh, mencakup tiga tahapan yaitu pembiasaan,
pembelajaran, dan pengembangan. Sedangkan penelitian ini hanya mengevaluasi
pada tahap pengembangan. Kemudian dari segi fokus evaluasi, penelitian pertama
menggunakan subjek siswa di enam Sekolah Dasar di Kota dan Kabupaten
Tangerang, sedangkan penelitian kedua dan ketiga menelaah keseluruhan tahapan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) secara komprehensif menggunakan model CCIP

(Context, Input, Process, Product. Penelitian kedua tidak hanya melihat Gerakan

1> Kurnia Destrianto and Yari Dwikurnaningsih, ‘Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah
di SD Kristen 04 Eben Haezer T, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 11.2 (2021),
pp. 133-39.



14

Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri Kebondowo 02 terlaksana, tetapi juga
melihat keterlibatan unsur sekolah dalam pelaksanaannya, serta dampaknya
terhadap minat baca, pengetahuaan, prestasi akademik dan karakter siswa.
Sedangkan, penelitian ketiga menitikberatkan pada penyediaan sarana dan
dampak program, penelitian ini juga menilai kesesuaian dengan kebutuhan
sekolah kesiapan sumber daya, cara pelaksanaanya, dan dampaknya terhadap

siswa.

Dengan demikian, adanya kebaruan penelitian yang peneliti lakukan dalam
penelitian ini, Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus evaluasi yang
secara spesifik diarahkan pada tahap pengembangan Gerakan Literasi Sekolah,
dengan objek kajian berupa Program Sabtu Literasi di SD Negeri 51 Banda Aceh.
Penelitian ini tidak mengevaluasi seluruh tahapan GLS, melainkan secara
mendalam menelaah ketercapaian indikator tahap pengembangan sebagaimana
tercantum dalam Panduan Gerakan Literasi Sekolah Sekolah Dasar Tahun 2019
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih rinci dan terfokus terhadap pelaksanaan satu
tahap penting dalam GLS yang sering kali belum dikaji secara khusus dalam

penelitian sebelumnya.

B. Program Gerakan Literasi Sekolah
Salah satu upaya pemerintah untuk menanggulangi kesenjangan literasi di

Indonesia adalah melalui Program Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang
diluncurkan oleh pemerintah pada tahun 2016. Gerakan literasi Nasional adalah

program dengan tujuan sebagai upaya untuk memperkuat sinergi antarunit utama
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pelaku Gerakan literasi dengan menghimbau semua potensi dan memperluas
keterlibatan public dalam menumbuh kembangkan dan membudayakan literasi di

Indonesia.

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan memahami teks tertulis, tetapi
juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, serta berinteraksi
secara sosial dan kultural. Literasi mencakup kemampuan seseorang untuk
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif
dalam berbagai konteks kehidupan. Dengan demikian, literasi menjadi dasar
penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pembentukan karakter, dan
kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam kehidupan bermasyarakat.'®
Menurut Sutrianto dalam AlmerGerakan Literasi Sekolah merupakan sebuah
upaya yang dilakukan menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran warganya literat sepanjang hayat, yang melibatkan sebuah
pemangku kepentingan di bidang pendidikan mulai dari tingkat atas, provinsi
sampai jenjang satuan pendidikan serta melibatkan unsur eksternal dan unsur
publik, yakni orang tua peserta didik, alumni, masyarakan, dunia usaha dan
industri juga menjadi komponen pnting dalam GLS.*" Berkaitan dengan hal
tersebut, Kemendikbud Menyusun arahan strategis bagi kegiatan literasi di
lingkungan satuan Pendidikan dasar termasuk Sekolah Dasar Negeri 51 Banda

Aceh.

'8 Marni Hartati and others, Panduan Gerakan Literasi Sekolah Di SMA Tahun 2020,
Kemendikbud,

2020.

7 Almer Samantha Hidaya and Syifaun Nafisah, ‘Analisis Kesesuaian Implementasi
Program Gerakan Literasi di Sekolah Berdasarkan Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Studi
Kasus Di SMA Negeri 2 Blitar)’, Fihris: Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, 17.2 (2022),
164-98.
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Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah upaya sistemik dan komprehensif
yang dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan tujuan menjadikan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang warganya berkemampuan literasi sepanjang
hayat, melalui pelibatan seluruh unsur ekosistem sekolah GLS mencakup
serangkaian kegiatan yang terstruktur mulai dari pembiasaan, pengembangan,
hingga pembelajaran, yang berfokus pada peningkatan kemampuan literasi
(membaca, menulis, mendengar, berbicara), pemahaman multimodal (teks tertulis,

visual, auditori, digital), hingga transformasi budaya literasi di sekolah.®
1. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah hadir sebagai salah satu upaya
strategis yang diterapkan oleh pemerintah di lingkungan sekolah.
Melalui Gerakan Literasi Sekolah dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan kemampuan siswa dalam mengakses, memahami,
serta mengolah informasi. Program ini bertujuan membangun budaya
literasi yang kuat melalui berbagai kegiatan yang melibatkan seluruh
warga sekolah. Dalam konteks pengajaran tradisional penguasaan
keterampilan membaca dan menulis merupakan penanda penguasaan
literasi, pada saat itu seseorang yang bisa membaca dan menulis sudah
dianggap literat. Namun saat ini literasi diartikan bukan hanya sebatas
kemampuan membaca dan menulis, tetapi mencakup hal yang lebih

luas, seperti berbicara dan menulis, tetapi mencakup hal yang lebih

18 Kemendikbud, “Panduan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Tahun 2019”, (Jakarta:
Direktorat pembinaan Sekolah Dasar, 2019)
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luas, seperti berbicara dengan santun, berperilaku social dan menjaga
silaturrahmi, mengembangkan ilmu pengetahuan, memahami budaya
serta memanfaatkan literasi dalam kehidupan untuk berkomunikasi

secara efektif.'®

Literasi telah berkembang dari sekedar tulisan di atas
kertas menjadi teks multimodal, yang mencakup bentuk cetak
elektronik dan tulis-audio-visual. Penguasaan literasi pun meluas
menjadi kemampuan multiliterasi. Menurut Abidin dalam panduan
kemendikbud mendefinisikan multiliterasi sebagai “keterampilan
memanfaatkan berbagi cara untuk mengungkapkan dan memahami
ide sera informasi melalui teks-teks konvensional maupun inovatif,
simbol, dan multimedia”. Ragam teks yang digunakan secara
bersamaan dalam satu konteks ini disebut teks multimodal.*® Menjadi
warga negara Abad XXI dituntut untuk literat dan terampil
menggunakan serta menghasilkan teks multimodal atau setara dengan
level 4, implikasinya sekolah dalam Abad XXI sebagai sebuah
komunitas harus menghasilkan lulusan yang literar. Pelaksaaan GLS
merupakan upaya yang dilakukan sekolah secara terencana untuk
menjadi warga sekolah yang literat.

Pada umumnya masyarakat hanya menilai tingkat keberhasilan

suatu sekolah adalah dengan keberhasilan peserta didiknya untuk

mendapatkan nilai rata-rata yang tinggi di raportnya pada setiap mata

19 Kemendikbud, “Panduan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Tahun 20197, (Jakarta:
DirektoraztO pembinaan Sekolah Dasar, 2019)
Ibid
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pelajaran, padahal yang harus diperhatikan lagi oleh pihak sekolah
dan masyaratkat bahwa pentingnya daya peningkatan pada guru dan
siswa dalam hal gemar membaca, karena tujuan pendidikan itu adalah
bagaimana membentuk karakter peserta didik agar berbudi pekerti
baik dan berakhlak mulia sesuai dengan permendikbud No 23 Tahun
2015.%
2. Tujuan dan Manfaat Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan literasi sekolah bertujuan meningkatkan Literasi di
Sekolah, menjadi ruang belajar yang menyenangkan bagi siswa, dan
menjaga kelangsungan pembelajaran dengan berbagai buku bacaan

untuk meningkatkan minat baca siswa di Sekolah.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) memiliki dua jenis tujuan,
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

a. Tujuan umum GLS adalah menanamkan budi pekerti pada
peserta didik melalui pembentukan budaya literasi di
lingkungan sekolah, sehingga mereka dapat menjadi
pembelajar seumur hidup.

b. Sedangkan  tujuan  khusus GLS  meliputi
pengembangan budaya literasi di sekolah, peningkatan

kemampuan warga dan lingkungan sekolah agar menjadi lebih

21 Ninis Isnaeni, DewiApriliani, and Beni Habibi, “Evaluasi Program Literasi Sekolah
Menggunakan Model Context Input Process Dan Product (CIPP)” Journalof Education Research 5,
no.3 (2024): 3245-52

22 Setiawati Setiawati, Ichwani Siti Utami, and Abi Robian, ‘ImplementasiGerakan
Literasi Sekolah (GLS) di Lingkungan SMA Pewaris Peradaban Plus’, Pro Patria: Jurnal
Pendidikan, Kewarganegaraan, Hukum, Sosial, DanPolitik,6.2(2023),246—60.
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literat, serta  menciptakan suasana sekolah  yang
menyenangkan dan ramah bagi anak-anak. Hal ini bertujuan
agar warga sekolah dapat mengelola pengetahuan dengan baik
dan menjaga kelangsungan proses pembelajaran. Salah satu
caranya adalah dengan menyediakan berbagai jenis buku
bacaan dan mendukung berbagai strategi membaca yang
beragamMenurut Eka, Gerakan Literasi Sekolah memiliki beberapa
manfaat, antara lain:

a) Menambah kekayaan kosakata peserta didik.

b) Meningkatkan pemahaman terhadap
mata pelajaran di sekolah.

c) Memperluas pengetahuan dan wawasan
baru.

d) Mengasah  kreativitas siswa dalam
menulis dan merangkai kata.

e) Memperkuat daya ingat melalui aktivitas
membaca.

f) Meningkatkan kepekaan  terhadap

informasi yang muncul di media.??

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan

membaca secara rutin dan aktif membawa banyak keuntungan bagi

%2 Gerakan Literasi Sekolah: Tujuan, Manfat & Komponen - Quipper Blog'
<https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/gerakan-literasi-sekolah/> [accessed 11 August
2025].


http://www.quipper.com/id/blog/info-guru/gerakan-literasi-sekolah/

20

peserta didik. Mulai dari memperkaya kosakata, meningkatkan
pemahaman akademik, memperluas wawasan, mengembangkan
kreativitas menulis, meningkatkan kemampuan mengingat, hingga
meningkatkan sensitivitas terhadap informasi media. Semua ini
berkontribusi membentuk individu yang lebih cerdas, kritis, dan

berpengetahuan luas

3. Tahapan-tahapan Pelaksanaan GLS

Dalam Gerakan Literasi Sekolah terdapat tiga tahap
pelaksanaan yaitu tahap pembiasaan, pembiasaan kegiatan membaca
di lingkungan sekolah. Penumbuhan minat baca adalah Langkah
dasar untuk meningkatkan kemampuan literasi pesrta didik. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengakrabkan peserta didik dengan bahan bacaan
dan kegiatan membaca. Tahap ke-2, mengembangkan kemampuan

literasi melalui pengembangan minat baca.

Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam memahami bacaan dan mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter yang diharapkan tumbuh dari tahap
ini adalah berpikir kritis dan meningkatnya kemampuan komunikasi.
Tahap ke-3, pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Tahap ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memahami bacaan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Peserta didik harus berpikir kritis dan dapat menanggapi bacaan



21

secara kreatif.

Ketiga tahapan dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLYS)
tersebut merupakan suatu proses berkelanjutan yang dirancang untuk
menumbuhkan budaya literasi secara menyeluruh di lingkungan
pendidikan. Secara konseptual, pelaksanaan GLS tidak hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga pada
pembentukan karakter literat yang mencakup kemampuan berpikir
kritis, kreatif, komunikatif, dan reflektif. Pada tahap pembiasaan,
kegiatan membaca dilakukan secara rutin dan terintegrasi dalam
kehidupan sekolah untuk menciptakan iklim literasi yang kondusif.
Selanjutnya, tahap pembelajaran berbasis literasi menjadi puncak dari
pelaksanaan GLS karena literasi diintegrasikan dalam seluruh mata
pelajaran dan praktik pembelajaran. Pada tahap ini, peserta didik
tidak hanya menjadi pembaca pasif, tetapi juga produsen pengetahuan
yang mampu mengonstruksi makna, mengkomunikasikan ide, serta
menerapkan hasil bacaan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian,
GLS menjadi strategi komprehensif untuk membentuk generasi
pembelajar sepanjang hayat yang literat dan adaptif terhadap

perubahan.*

2 Angela Merici Muharini, “Implementas iGerakan Literasi Sekolah
Sebagai Upaya Penguatan Kemampuan Literasi Baca Tulis dan Numerasi Peserta
Didik” (Universitas Indonesia, 2024).

** Naila Ulya Rohmaniyah et al, “Gerakan Literasi Sekolah Pada Tahap
Pembiasaan di Kelas 2 Semolowarul/261 Surabaya™” Humanis: Jurnal Timu-1Imu Sosial dan
Humaniro 15, no. 2(2023):67-76.



22

Tahap pengembangan dalam Gerakan Literasi sekolah
memiliki sejumlah persamaan dengan tahap pembiasaan, khususnya
dalam tujuan utamanya untuk meeningkatkan budaya literasi di
lingkungan Sekolah Dasar melalui keterlibatan peserta didik secara
aktif dalam kegiatan membaca. Kedua tahapan tersebut sama-sama
menekankan pentingnya rutinitas literasi sebagai fondasi untuk
membentuk minat baca yang konsisten, dengan melibatkan guru dan
seluruh warga sekolah untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kegiatan membaca dan menulis sebagai bagian dari
kehidupan sekolah sehari- hari. Namun, perbedaan signifikan anata
tahap pembiasaan dan tahap pengembangan terletak pada
kompleksitas kegiatan literasi yang dilaksanakan. Tahap pembiasaan
fokus pada pembentukan kebiasaan dasar membaca tanpa evaluasi
akademik secara formal, sedangkan tahap pengembangan mulai
mendorong siswa untuk berinteraksi lebih mendalam dengan bacaan
melalui aktivitas seperti diskusi atau merangkum isi bacaan yang
memperluas keterampilan literasi dan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian mengenai GLS di sekolah dasar menunjukkan bahwa
tahapan pembiasaan dan pengembangan merupakan fase penting yang
saling berkesinambungan dalam menumbuhkan budaya membaca
siswa di sekolah dasar.”® Sementara itu, jika dibandingkan dengan

tahap pembelajaran, tahap pengembangan memiliki kemiripan dalam

2 A Pendahuluan, ‘M inD’, 4.2 (2024), pp. 47-68.
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hal kontribusinya terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa,
karena kedua tahapan tersebut sudah menempatkan literasi sebagai
bagian yang lebih berarti dalam aktivitas belajar siswa. Tahap
pengembangan menjadi jembatan antara kebiasaan dasar membaca
dan keterpaduan literasi dalam pembelajaran formal, namun keduanya
berbeda dalam aspek integrasi kurikulum dan penilaian. Pada tahap
pembelajaran, literasi tidak hanya menjadi kebiasaan atau
keterampilan tambahan, tetapi juga menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran formal yang terkait langsung dengan penilaian
akademik di kelas dan pencapaian kompetensi dasar sesuai kurikulum
sekolah dasar. Dengan demikian, tahap pengembangan berfungsi
sebagai transisi yang memperkuat kemampuan literasi siswa sebelum
literasi sepenuhnya diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran
dan evaluasi formal. Hasil studi literatur juga mengidentifikasi
ketiga tahapan GLS pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran
sebagai fase yang berurutan dan saling mendukung dalam
membangun  budaya literasi di  Sekolah Dasar, meskipun
pelaksanaannya dapat bervariasi tergantung konteks sekolah
masing-masing.?°

C. Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah Pada Program
Pengembangan

Evaluasi terhadap Program Gerakan Literasi perlu dilakukan untuk

%6 giti Anafiah and C. Indah Nartani, ‘Penerapan GLS Pada Siswa Di Sekolah Dasar’,
Jurnal Illmiah Profesi Guru, 1.2 (2020), pp. 38—44, doi:10.30738/jipg.vol1.n02.a11048.
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memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pelaksanaannya. Dengan
melakukan evaluasi secara sistematis, dapat diketahui kesesuaian antara
perencanaan program dengan implementasi di lapangan, serta dampaknya
terhadapp peningkatan budaya literasi warga sekolah.
1. Definisi dan Tujuan Evaluasi Program GLS
Evaluasi program dapat diartikan Sebagai kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan suatu program. Informasi
ini digunakan untuk menilai efektivitas program dan membantu dalam
pengambilan Keputusan yang tepat.”’ Evaluasi program adalah proses
sistematis untuk menilai sejauh mana suatu program mencapai tujuannya.
Proses ini melibatkan perencanaan, pengumpulan data, analisis, pelaporan
hasil, dan tindak lanjut. Melalui evaluasi, Kita dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan program, serta menentukan apakah perubahan

perlu dilakukan.?®

Pada petunjuk teknis GLS oleh Kemendikbud, evaluasi program yang

dilakukan mencakup beberapa aspek berikut:

1. Dokumentasi
Untuk menghasilkan sumber informasi yang konkret, maka
diperlukan dokumentasi pelaksanaan program yang berjalan guna

mempermudah proses evaluasi untuk menilai apakah tujuan dari

2 Ambiyar dan Muharika D. “Metode Penelitian Evaluasi”, Bandung: CV. Alfabeta
Bandung,: hal 19.

28 Jumari, “Evaluasi Program Pendidikan Madrasah: Tinjauan Teoretis dan
Praktis Berbasis CIPP Model”, (Indramayu: Penerbit Adab, 2020): hal. 14.
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program tersebut tercapai.
2. Observasi/wawancara

Untuk menggali informasi lebih mendalam dan rinci
wawancara/observasi dapat menemukan hal-hal yang mungkin tidak
terungkap melalui angket/kuesioner,beberapa informasi bisa diperoleh
melalui pengamatn langsung, seperti suasana atau masalah teknis

yang muncul.?

. Indikator Ketercapaian GLS Sekolah Dasar

Untuk menilai efektifitas pelasanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) Pada Sekolah Dasar, evaluasi ini dilakukan melalui metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut ini Adalah 8
indikator pengembangan dari total 23 indikator yang terbagi dalam
tiga tahap pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sesuali
panduan GLS SD tahun 2019 yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikmud) yang dapat digunakan
sebagai acuan melakukan evaluasi tahap pengembangan Gerakan
Literasi Literasi Sekolah tingkah Sekolah Dasar.*

Sekolah memiliki sudut baca.

Sudut baca di setiap kelas berfungsi sebagai sarana yang
mendekatkan peserta didik dengan bahan bacaan. Keberadaan sudut

baca memudahkan siswa mengakses buku kapan saja tanpa harus ke

29 Kemendikbud, “Panduan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Tahun 2019”,
(Jakarta: Direktorat pembinaan Sekolah Dasar, 2019)

30
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perpustakaan.®* Hal ini mendukung tumbuhnya kebiasaan membaca

secara mandiri serta menciptakan lingkungan kelas yang kaya literasi
. Sekolah memiliki area baca yang nyaman.

Penyediaan area baca yang nyaman mencerminkan Upaya
sekolah dalam menciptakan linkungan literat yang kondusif. Area
baca yang tertata dengan baik memugkinkan peserta didik membaca
dengan suasana yang menyenangkan, sehingga kegiatan membaca
tidak lagi dipersepsikan sebagai kewajibab, melainkan sebagai

kebutuhan.
. Sekolah dihiasi dengan bahan kaya teks.

Lingkungan sekolah yang dihiasi dengan bahan kaya teks,
seperti poster edukatif, slogan literasi, majalah dinding, dan hasil
karya siswa, berfungsi sebagai stimulus visual yang mendorong minat
membaca. Paparan teks secara terus- menerus membantu siswa
terbiasa membaca, memahami informasi tertulis, dan memperkaya

kosakata mereka.
. Pemberian penghargaan literasi kepada peserta didik.

Pemberian perhargaan literasi secara berkala bertujuan untuk
memotivasi peserta didik agar lebih aktif dalam kegiatan membaca
dan menulis. Penghargaan dapat berupa piagam, pengumuman, atau

bentuk apresiasi lainnya yang mendorong terciptanya iklim
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kompretutif yang positif dalam budaya literasi.*

5. Guru mengunakan bahan bacaan fiksi dan nonfiksi dalam

Pengunaan bacaan fiksi dan nonfiksi dalam berbagai format
oleh guru membantu peserta didik mengembangkan pemahaman teks
secara lebih luas. Hal ini menunjukan bahwa literasi telah
diintegrasikan ke dakam proses pembelajaran, meskipun belum

sepenuhkan berbasis penilain akademik lintas mata Pelajaran.
6. AdaTim Literasi Sekolah (TLS).

Tim literasi sekolah dalam konteks literasi sekolah Adalah
kelompok kerja internal sekolah yang bertugas merancang,
melaksanakan, mengembangkan serta meng evaluasi program literasi
secara sistematis dan berkelanjutan. TLS juga merupakan pelaksana
utama yang menangani kegiatan literasi disekolah sebagai bagian dari

evaluasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS).*

7. Perpustakaan termanfaatkan secara optimal dengan adanya jam

kunjungan berkala.

Pemanfaatan perpustakaan secara terjadwal menunjukkan bahwa

literasi telah masuk pada tahap pengembangan yang terencana.®® Kegiatan

1 Yusni Arni, Rama Medi Kesuma, and Monalika Anggraini, ‘Method for Increasing
Students’ Interest in Reading via Literacy Activities at SDN 96 Palembang’, Continuous
Education: Journal of Science and Research, 5.1 (2024), pp. 98-108, doi:10.51178/ce.v5i1.1810.

2 Ella Mardiani and Sri Wahyuni, ‘Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Dan Menulis Di SMA Negeri 3
Batusangkar’,Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam,1.1(2022),8-14.

%% Mayasari, Husnul Madihah, and Agustina Rahmi, ‘Library Literacy Management in
Motivating Students’ Interest in Reading At Driving Schools in State Junior High Schools Barito



28

kunjungan rutin  mendorong peserta didik untuk  menjadikan
perpustakaan sebagai bagian dari proses belajar, sekaligus meningkatkan
keterampilan mencari, memilih, dan memahami informasi dari berbagai
sumber bacaan.

8. Terdapat perayaan literasi setiap minggu atau semester.

perayaan literasi yang diselenggarakan secara berkala merupakan
bagian dari strategi penguatan budaya literasi sekolah. Kegiatan ini dapat
berupa pameran karya tulis siswa, lomba membaca, lomba menulis, atau
kegiatan literasi lainnya. Perayaan literasi memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengekspresikan hasil kegiatan literasi mereka secara kreatif

dan apresiatif.

Kuala’, Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO), 2.2 (2025), pp. 1091-105,
doi:10.62567/micjo.v2i2.552.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertetu dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
penelitian yang diarahkan dalam memahami fenomena social dan perspektif
partisipan, serta menggunakan strategi multimedia, dengan menggunakan
pengumpulan data, yaitu metode interview atau wawancara, observasi
documenter. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu masalah atau
fenomena secara mendalam melalui penelitian dan analisi data.** Pendekatan
kualitatif disebut juga dengan pendekatan penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan dengan sebuah obyek alamiah, artinya terhadap objek
yang yang berkembang apa adanya, tidak diamnipulasi oleh peneliti dan tidak

mempengaruhi dinamika tersebut.

Sedangkan metode deskripsi, yaitu penetian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang berupa kata-kata bukan angka, mengumpulkan data
yang berupa kata-kata bukan angka, Menyusun dan mengklasifikasikan data.
Dengna kata lain, pendekatan deskripsi bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai keadaan saat ini dan melihat hubungan antara variable- variabel yang

ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa, melainkan mendeskripsikan informasi

%% Sugiyono, “Metode Penelitian Administrasi” (Bandung: Alfabeta, 2006) hal.1

29
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apa adanya sesuai dengan variable yang diteliti.*®

B. Lokasi dan Waktu
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih penulis untuk

melakukan penelitiandalam memperoleh data yang dibutuhkan. Tempat
penelitiannya yaitu di SDN 51 Banda Aceh. Yang beralamat di Kec. Jaya Baru,
Kota Banda Aceh. Adapun alasan penulis mengambil penelitian di Lokasi tersebut
dikarenakan sudah berjalannya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada tahap
pengembangan yaitu Program Sabtu Literasi di SDN 51 Banda Aceh khususnya
pada tahap pengembangan, penulis ingin meneliti lebih dalam tentang
pelaksanaan tahap pengembangan Gerakan Literasi Sekolah yang ada di SDN 51

Banda Aceh.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) pada tahap pengembangan yaitu Program Sabtu Literasi
yang ada di SDN 51 Banda Aceh, serta untuk memahami faktor-faktor pendukung
dan faktor-faktor penghambat dalam penerapan program tersebut. Dengan

demikian, penelitian ini dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

C. Fokus Penelitian
Dalam fokus penelitian memiliki makna natasan penelitian. Hal ini

dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif agar dapat memilih mana data yang

relevan dan mana yang tidak relevan. Untuk menemukan pilihan penelitian maka

% LexiJ. Moleong.MetodologiPenelitian Kualitatif, (Bandung:RoselaKarya, 2005), hal.6-8
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harus membuat batasan yang sering disebut dengan penelitian.*® Pembatasan
dalam penelitian kualitatif ini didasarkan pada urgensi atau tingkat kepentingan

terhadap masalah yan teliti.

Adapun yang menjadi fokus penelitian pada penelitian ini adalah apakah
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada tahap pengembangan yaitu
Program Sabtu Literasi yang berjalan di SDN 51 Banda Aceh sesuai dengan
panduan GLS Sekolah Dasar 2019, sera apa saja faktor pendukung dan

penghambat.

D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian kualitatif adalah sumber data atau informan-
informan yang diminta sumber informasinya dan diobservasi serta telah memiliki
kompetensi dan terlibat langsung didalam obsevasi tersebut sesuai dengan
masalah yang diteliti. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi
yang akan digunakan untuk bahan penelitian dengan data yang selengkap-
Iengkapnya.37 Sedangkan objek merpukan sesuatu yang akan diselidiki dalam
kegiatan penelitian.

Menurut Nyoman Kutha Ratna, objek penelitian adalah keseluruhan
fenomena atau gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia.®® Adapun subjek

dalam penelitian ini adalah Tim Literasi Sekolah (TLS) yang meliputi kepala

% sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif DanR&D, (Bandung:Alfabeta, 2012),
hal.207

%7 Suharsimi.Ariunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta,2002) hal.107

%8 AndiPrastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
('Yogyakarta: Ar-RuzzMedia,2011) hal.111
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sekolah, pengurus perpustakaan sekolah, guru dan peserta didik (siswa) kelas
IV. Objek dalam penelitian ini adalah program sabtu literasi di SDN 51

Banda Aceh.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data yang sering

diginakan untuk penelitian adalah purpose sampling dan snowball sampling.

Maksud dari purpose sampling yaitu suatu teknik yang dilakukan proses

pengumpulan data diperoleh dari orang tertentu. Dengan demikian, penulis

mengunakan purpose sampling, dan untuk pengumpilan data penulis
menggunakan teknik yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan daya kualitatif yang

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung onjek atau fenomena

yang sedang diteliti. Proses ini dilakukan secara sistematis dan terencana,

dengan tujuan memperoleh informasi yang akurat mengenai gejala atau

perilaku tertentu. Dalam observasi, peneliti tidak hanya melihat, tetapi juga

mencatat setiap temuan yang relevan, sehingga data yang diperoleh dapat

digunakan untuk memahami, menganalisis, dan menarik kesimpulan

terhadap permasalah penelitian.>® berdasarkan pengertian tersebut, observasi

dianggap tepat digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pelaksanaan

Sabtu Literasi secara langsung di lapangan.

% AmtaiAlaslan, Metode Penelitian Kualitatif (CenterforOpenScience,2023).
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Tabel 3.1. Lembar observasi pada penelitian ini berdasarkan aspek pelaksanaan

program Sabtu Literasi pada instrument aspek berikut:

No Aspek Yang diamati
1 Pelaksanaan Program Kesiapan
Sabtu Literasi kegiatan
(Prencanaan kegiatan literasi
literasi
2 Pelaksanaan kegiatan Ketertiban
Sabtu Literasi pelaksanaan
kegiatan
Pendampingan
guru
Kegiatan
tindak  lanjut
setelah
membaca
Waktu
pelaksanaan
kegiatan
3 Partisipas guru dan Keaktifan
siswa siswa kelas 1-6
4 Pengelolaan waktu dan Efektivitas
sarana pengunaan
data
5 Pengembangan Ketersediaan




Gerakan Literasi buku bacaan
Sekolah
Ketersediaan
bahan bacaan
dengan tingkat
kelas
6 Dampak program Minat baca
literasi siswa saat
kegiatan
Respon  siswa
terhadap
kegiatan
1. Wawancara

34

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam dan

jumah respondennya sedikit kecil. Wawancara ini dilakukan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam melakukan

wawancara dapat dilakukan secara struktur dengan tidak terstruktur.

Yang dimaksud dengan wawancara terstruktur digunakan sebagai

teknik pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui dengan

pasti tentang informasi yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan topik wawanacara

terstruktur yaitu wawancara berpedoman dengan wawancara yang
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berisi seputar pertanyaan yang sudah disediakan.”® Hal ini berkaitan

dengan Program Sabtu Literasi di SDN 51 Banda Aceh.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang
atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.** Dokumen yang
diperlukan adalah dokumen yang berkaitan dengan program Sabtu
Literasi di SDN 51 Banda Aceh. Penulis melakukan mengumpulkan
serta mengolah dokumen selama proses penelitian guna memperkuat
temuan serta memberikan bukti tambahan terkait pelaksanaan

program tersebut.

F. Kredibilitas Data
Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu: Triangulasi, analisis kasus

negatif, dan membercheck.*

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik
trianggulasi sehingga penulis dapat memporoleh data yang akurat. Triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan kredibilitas data dengan memanfaatkan sesuatu di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding data tersebut.

“2 lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (BumiAksara,2022).
L yusuf, A.M, “Kuantitatif, Kualitatif, &PenelitianGabungan ”, Jakarta:
Kencana, (2021).

2 1bid
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Jenis-jenis triangulasi meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu. Triangulasi sumber menggunakan metode dengan cara
memverifikasi keabsahan data melalui perbandingan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber berbeda.*® Triangulasi teknik merupakan metode dengan menguji
kebenaran data dengan mencocokkan informasi dari sumber yang sama namun
teknik yang berbeda seperti observasi, wawancara, dan verifikasi dokumen untuk

menjamin konsistensi dan data yang akurat.

Triangulasi waktu merupakan metode yang dilakukan dengan pengecekan
data menggunakan teknik seperti wawancara atau observasi dalam waktu yang

berbeda untuk melihat konsistensi dan kredibilitas data yang dihasilkan.*

Penelitian ini  menggunakan triangulasi teknik kaga peneliti perlu
melakukan verifikasi terhadap kesesuaian pelaksanaan program Gerakan Literasi
sekolah dengan panduan Gerakan Literasi sekolah (GLS) SDN tahun 2019 yang

diterbitkan oleh kemendikbud.

Peneliti melakukan perbandingan data yang dikumpulkan melalui teknik
seperti, observasi terhadap ketersediaan pelaksanaan Program Sabtu Literasi pada
tahap pengembangan, selain itu, wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah dan
pihak terkait untuk memperoleh informasi mendalam mengenai proses pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah yaitu Program Sabtu Literasi serta kendala yang dihadapi.

Peneliti jJuga menganalisis dokumen pendukung, seperti laporan pelaksanaan GLS

3 Dedi Susanto and M Syahran Jailani, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam
Penelitian [lmiah’, QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora,1.1(2023),53—61.

* Yolanda Setyawati and others, ‘Analisis Kualitas Pelayanan Pada Karibia Boutique
Hotel Medan’, SOSMANIORA: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 1.2(2022), 126-32.
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dan catatan kegiatan literasi, untuk memverifikasi kesesuaian pelaksanaan program
dengan standar dan kebijakan yang telah ditetapkan kemendikbud. Penggunaan
teknik triangulasi ini bertujuan untuk memastikan keakuratan, validitas, dan
ketepatan data sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai efektivitas pelaksanaan program GLS di sekolah.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian. Analisis

data berarti menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan dari lapangan
dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu.* Miles and Huberman
sebagaimana yang di kutip dari Sugiyono mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis

data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.*®

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan pola. Data
yang diperoleh di lapangan biasanya banyak dan kompleks, sehingga perlu
diseleksi sesuai fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, reduksi data
dilakukan terhadap hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada tahap pengembangan

berdasarkan indikator yang ada di panduan Gerakan Literasi Sekolah

> Azuar Juliandi, Irfan, dan Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep
dan Aplikasi (Medan, UMSU PRESS, 2014), him 85.

46 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, (Bandung:

Alphabeta, 2008), him. 246-252.
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(GLS) di Sekolah Dasar tahun 2019 yang diluncurkan Kemendikbud.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan tahap dalam analisis yang bertujuan
untuk menampilkan data secara lebih jelas dan mudah dipahami. Data
yang disajikan dapat berbentuk table dengan susunan yang rapi, grafik,
diagram, pictogram, atau format visual lainnya. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data umumnya disusun dalam bentuk narasi
singkat, table, bagan, serta memperlihatkan hubungan antar kategori
yang ditemukan. Dengan penyajian yang sistematis ini, data menjadi
lebih terstruktur dan terorganisir, sehingga memudahkan peneliti
maupun pembaca dalam menelaah dan menarik kesimpulan dari
informasi yang disampaikan.*’

Penyajian yang ditampilkan oleh penulis berupa tabel dengan jenis
narasi, setelah melakukan reduksi data dari wawancara, observasi,
angkat dan dokumentasi. Tabel yang disajikan berupa indikator yang
mengacu pada panduan Gerakan Literasi Sekolah Tingkat Sekolah
Dasar.

Penarikan Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses
penelitian kualitatif, di mana peneliti merumuskan hasil temuan

berdasarkan data yang dianalisi dan diinterprestasikan sebelumnya.

7 Ibid
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Pada tahap ini, informasi yang telah melalui proses analisi dan
penafsiran disusun dalam laporan hasil penelitian. Pemaparan hasil
tersebut diperkuat dengan bukti-bukti empiris, seperti Kkutipan
wawancara dan hasil observasi di lapangan. Selanjutnya, peneliti
melakukan perbandingan antara temuan penelitian dan teori yang
relevan, guna memperkuat atau mengkritisi teori tersebut sesuai
dengan konteks penelitian yang dilakukan.”® Hasil akhir yang
didapatkan berupa kesimpulan dan saran tentang program Sabtu

Literasi di SDN 51 Banda Aceh.

*8 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, danR7D”, Bandung:
Alfabeta, (2018), him. 292



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 51 Banda Aceh terletak di kawasan strategis
jalan Soekarno-Hatta, Desa Geuceu Meunara, Kecamatan Jaya Baru, keberadaan
sekolah ini di Tengah pemukiman yang padat menjadikannya mudah diakses oleh
masyarakat sekitar serta memberikan peluang besar dalam membangun interaksi
social yang positif antarwarga. Sekolah ini berdiri di atas lahan seluas 1.850 meter
persegi dan dikenal sebagai salah satu sekolah dasar negeri yang aktif dalam
mengembangkan budaya literasi di Kota Banda Aceh. Lingkungan sekolah yang
rapi dan tertata memberikan suasana belajar yang nyaman, meskipun berada di
Tengah kota yang dinamis. Dengan jumlah siswa lebih dari 260 orang, SDN 51
Banda Aceh terus berupaya menciptakan proses pembelajaran yang efektif
melalui penerapan Kurikulum SD Merdeka serta program literasi yang konsisten.
Sekolah ini juga dilengkapi dengan Sembilan ruang kelas, satu perpustakaan, serta
fasilitas sanitas dasar yang memadai.

1. Pelaksanaan Program Sabtu Literasi di SD Negeri 51 Bnada Aceh

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap
pelaksanaan Program Sabtu Literasi di sekolah, diperoleh gambaran
bahwa kegiatan literasi telah dirancang dan dipersiapkan secara cukup
sistematis. Persiapan kegiatan terlihat dari ketersediaan bahan bacaan

yang telah diseleksi dan dikelompokkan sesuai dengan jenjang kelas

40
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peserta didik sebelum kegiatan dimulai. Pengelompokan buku
tersebut memudahkan siswa dalam memilih bacaan yang sesuai
dengan kemampuan membaca mereka, sehingga mendukung
keterlaksanaan kegiatan literasi secara lebih terarah.

Pelaksanaan Program Sabtu Literasi berlangsung pada hari
Sabtu pagi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak
sekolah. Secara umum, kegiatan berjalan dengan tertib dan kondusif.
Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa peserta didik yang
belum sepenuhnya fokus dan cenderung berinteraksi dengan teman
selama kegiatan membaca berlangsung. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengondisian siswa masih memerlukan perhatian khusus agar
seluruh peserta didik dapat mengikuti kegiatan literasi secara optimal.
Dalam pelaksanaannya, guru berperan aktif mendampingi siswa,
memberikan arahan, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan
memahami bacaan. Setelah kegiatan membaca, guru melaksanakan
tindak lanjut berupa pemberian kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kembali isi bacaan. Guru juga memberikan penguatan
dan apresiasi kepada siswa yang aktif, sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti kegiatan
literasi. Dari segi pengelolaan waktu, kegiatan belum sepenuhnya
efektif karena proses pengondisian siswa memerlukan waktu yang
cukup lama sedangkan kegiatan berlangsung hanya 1 jam. Selain itu,

ketersediaan bahan bacaan masih terbatas dan sebagian besar
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merupakan koleksi lama. Meskipun demikian, kegiatan Sabtu Literasi
memberikan dampak positif terhadap minat baca siswa, meskipun
diperlukan variasi kegiatan agar siswa tetap fokus dan tertarik.
Pelaksanaan Program Sabtu Literasi saat kegiatan berlangsung
meliputi tahapan sebagai berikut:
1. Pengondisian peserta didik agar kegiatan berjalan tertib dan
kondusif.
2. Pemilihan bahan bacaan sesuai tingkat kelas dan kemampuan
membaca siswa.
3. Kegiatan membaca mandiri dengan pendampingan guru.
4. Pemberian arahan dan bimbingan oleh guru selama kegiatan
membaca.
5. Tindak lanjut membaca melalui penyampaian kembali isi
bacaan.
6. Pemberian apresiasi kepada siswa yang aktif.

7. Penutupan kegiatan dengan refleksi singkat.

2. Visi dan Misi Sekolah
a) Visi
Terwujudnya kualitas Pendidikan, tenaga pendidik serta peserta
didik yang cerdas terampil, berwawasan luas, beriman dan bertagwa
b) Misi
1. Mewujudkan sekolah terdepan dalam penguasaan imtaq dan

iptek
2. Membina dan mengembangkan budi pekerti luhur serta
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budaya bangsa menuju yang santun

3. Mengoptimalkan Pelajaran terhadap peserta didik

4. Membina dan mengembangkan bakat dan minat untuk meraih
prestasi, baik akademik maupun non akademik

5. Meningkatkan kompetensi tenaga guru

6. Membudayakan sikap senyum, sapa, salam, sopan dan santun
(5-S) di lingkungan sekolah

7. Melaksanakan ibadah shalat suhur dan baca surat yasin

8. Menyediakan sarana guru untuk proses pembelajaran

c) Struktur organisasi SDN 51 Banda Aceh

STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI 51 BANDA ACEH

KEPALA SEKOLAH KOMITE
Nur Mant\ah, S.Pd., Yulianti Pohan
| WAKILKEPALA
TATA USAHA Nadi, S.Pd OPERATOR
b, . I
Maifitri, S.E itri
BENDAHARA g it
Elizar, S.Pd
|
KEPALA

Rahmi Arianti, S.Pd

GURU WALI KELAS

. ACEH
Gambar 4.1. Struktur Organisasi Unit SD 51 Banda Aceh

SISWA SDN 51 BANDA J



d) Sarana dan Prasarana SDN 51 Banda Aceh

Tabel 4.1. Sarana dan prasarana SD Negeri Banda Aceh
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NO | Jenis Jumlah | Keterangan
1 Buku teks 60 judul 720 eksemplar
pelajaran
(tematik dan
mapel)
2 Buku panduan 30 60
Pendidikan
(Buku guru)
3 Buku pengayaan 120 480
(cerita anak,
pengetahuan umum)
4 Buku referensi 25 50
(kamus,
ensiklopedia, atlas)
5 Surat kabar/majalah 4 8
anak
6 Jaringan media 1 unit Layak pakai
online
7 Jumlah komputer 7 unit 5 layak pakai
2 maintenance
8 komputer yang - 5 unit
terhubung internet
9 Sudut baca 6 Berada di masing-
masing kelas
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang
tersedia sudah sesuai dengan standar sarana dan prasarana yang ditentukan oleh
kemendikbud sesuai panduan GLS Sekolah Dasar tahun 2019. Pembahasan ini
juga menjadi dasar penting dalam mengidentifikasi kondisi sarana dan prasarana
sebagai faktor pendukung pelaksanaan kegiatan sebagaimana akan dijelaskan

pada sub bab selanjutnya

B. Hasil Penelitian
1. Ketercapaian Fase Pengembangan Program GLS dalam Program Sabtu Literasi di
SD Negeri 51 Banda Aceh

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti di SD Negeri 51 Banda Aceh, dapat diketahui bahwa Program
Sabtu Literasi telah dilaksanakan ‘sebagai bagian dari fase pengembangan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Pelaksanaan program ini menunjukkan adanya
upaya sekolah dalam mengembangkan budaya literasi peserta didik melalui
kegiatan membaca dan menindaklanjuti bacaan.

Pada pelaksanaannya, Program Sabtu Literasi dilaksanakan secara rutin
setiap hari Sabtu dengan kegiatan utama berupa membaca buku nonteks pelajaran
dan menceritakan kembali isi bacaan menggunakan bahasa sendiri. Kegiatan ini
sejalan dengan karakteristik fase pengembangan GLS yang menekankan pada
peningkatan pemahaman bacaan, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan
berkomunikasi peserta didik.

Ditinjau dari indikator ketercapaian fase pengembangan berdasarkan
Panduan Gerakan Literasi Sekolah Sekolah Dasar Tahun 2019, SD Negeri 51

Banda Aceh telah memenuhi sebagian besar indikator, antara lain tersedianya
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sudut baca di kelas, pemanfaatan area baca sekolah, serta keterlibatan guru dalam
mendampingi kegiatan literasi. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan pemahaman bacaan melalui kegiatan bercerita di depan kelas,
yang berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri dan keberanian berbicara.
Namun demikian, ketercapaian fase pengembangan belum sepenuhnya
optimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa peserta
didik yang kurang fokus selama kegiatan berlangsung, serta belum semua
indikator pengembangan dilaksanakan secara konsisten. Selain itu, pengelolaan
Program Sabtu Literasi masih belum terstruktur secara maksimal karena belum
adanya Tim Literasi Sekolah yang terbentuk secara resmi, sehingga koordinasi
kegiatan masih bergantung pada peran kepala sekolah dan guru kelas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ketercapaian fase pengembangan GLS
melalui Program Sabtu Literasi di SD Negeri 51 Banda Aceh sudah berjalan,
namun masih memerlukan penguatan agar seluruh indikator fase pengembangan

dapat tercapai secara optimal.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Sabtu Literasi di SD
Negeri 51 Banda Aceh

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung
pelaksanaan Program Sabtu Literasi di SD Negeri 51 Banda Aceh. Faktor
pendukung tersebut antara lain adanya dukungan dari pihak sekolah, khususnya
kepala sekolah dan guru, yang secara aktif terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
literasi. Guru berperan sebagai pendamping dan fasilitator dalam kegiatan
membaca dan menceritakan kembali bacaan, sehingga kegiatan dapat berjalan

dengan baik. Selain itu, antusiasme sebagian besar peserta didik terhadap
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kegiatan Sabtu Literasi juga menjadi faktor pendukung yang cukup signifikan,
karena kegiatan ini dianggap menyenangkan dan berbeda dari pembelajaran di
hari biasa.

Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor
penghambat dalam pelaksanaan Program Sabtu Literasi. Faktor penghambat
tersebut meliputi kurangnya Kedisiplinan sebagian peserta didik, yang
ditunjukkan dengan masih adanya siswa yang kurang fokus dan lebih memilih
bermain saat kegiatan berlangsung. Keterbatasan waktu pelaksanaan juga menjadi
kendala, sehingga tidak semua kegiatan

literasi dapat dilaksanakan secara mendalam. Selain itu, belum
terbentuknya Tim LiterasiSekolah secara resmi menyebabkan pengelolaan
program belum terorganisasi dengan optimal, baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi kegiatan literasi.

Dengan demikian, keberhasilan pelaksanaan Program Sabtu Literasi di
SD Negeri 51 Banda Aceh dipengaruhi oleh kombinasi faktor pendukung dan
penghambat. Upaya penguatan ~manajemen literasi sekolah, peningkatan
kedisiplinan peserta didik, serta'pembentukan Tim Literasi Sekolah diharapkan
dapat meminimalkan hambatan dan meningkatkan efektivitas Program Sabtu
Literasi sebagai bagian dari fase pengembangan Gerakan Literasi Sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah dan
Wali kelas SD Negeri 51 Banda Aceh mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah pada tahap pengembangan yaitu kegiatan Sabtu Literasi, guna untuk
meninjau lebih lanjut sejauh mana pelaksanaan program terlaksana. Berikut
dijelaskan deskripsi terhadap tahap pengembangan yang disusun berdsarkan

indikator-indikator yang di observasi dan wawanacara:
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3. Sekolah memiliki sudut baca.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mengenai indikator ini adalah
sebagi berikut :

“Setiap ruang kelas telah dilengkapi dengan sudut baca sebagai
bagian upaya dari menumbuhkan budaya literasi di lingkungan
kelas. Sudut baca diisi dengan berbagi jenis buku, seperti buku
cerita anak, bacaan pengetahuan, dan komik edukatif yang sesuali
dengan usia peserta didik, sudut baca dimanfaatkan peserta didik
pada waktu tertentu, seperti sebelum pembelajaran”™*

Berdasarkan observasi, sudut baca benar sudah tersedia disetiap
kelas, buku yang tersedia juga cukup beragam dan berada dalam kondisi
layak digunakan. Sudut baca ini juga aktif digunakan oleh siswa pada saat
pelaksanaan sabtu literasi. Namun, tidak semua sudut baca dalam kondisi
optimal, beberapa di antaranya rusak akibat kurangnya kedisiplinan siswa

dalam menjaga fasilitas.

1. Sekolah memiliki area baca yang nyaman.
Berdasarkan hasil ~wawancara yang dilakukan mengenai

indikator ini adalah sebagi berikut :

“Alhamdulillah Sekolah menyediakan beberapa area baca di
lingkungan sekolah sebagai alternatif ruang membaca.
Disepanjang  koridor dilengkapi  tempat duduk dan
pencahayaan yang memadai, beberapa siswa cukup aktif
memanfaatkan area baca yang tersedia. Pada saat program
sabtu literasi dilaksanakan lapangan sekolah juga merupakan
area baca yang nyaman yang mendukung sekolah dalam

pelaksanaan kegiatan sabtu literasi”®

9 Wawancara dengan Kepala Sekolah. 13 November 2025
% Wawancara Wali Kelas IV, 13 November 2025
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2. Sekolah dihiasi dengan bahan kaya teks.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mengenai indikator

ini adalah sebagi berikut :

“Lingkungan sekolah dipenuhi dengan berbagai bahan kaya
teks yang bersifat edukatif. Bahan yang dipajang berupa poster
Pendidikan SD, slogan literasi, hasil kaya siswa, serta kutipan
motivatif, bahan kaya teks ini juga menambah semarak
pelaksanaan sabtu literasi”

3. Pemberian penghargaan literasi kepada peserta didik.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenai indikator ini

adalah sebagai berikut :

“Sekolah memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
menunjukan aktivitas literasi yang baik, penghargaan diberikan
dalam bentuk hadiah buku bacaan, atau pengakuan secara
khusus. Apresiasi ini juga diberikan pada saat awal
pelaksanaan sabtu literasi™*

4. Guru menggunakan bahan bacaan fiksi dan nonfiksi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenai indikator ini

adalah sebagai berikut :

“Guru menggunakan berbagai jenis bacaan sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan Sabtu Literasi bahan
bacaan disesuaikan dengan tingkat kelas. Bacaan yang
digunakan meliputi cerita rakyat, teks informatif, artikel
sederhana, dan buku tematik. Siswa terlihat lebih aktif dan
menunjukan pemahaman yang baik terhadap materi”*

Dengan demikian, dapat disimpulkan pada indikator ini

sudah sesuai dengan panduan GLS SD tahun 2019 yang

°1 Wawancara Wali Kelas 1V, 13 November 2025
52 \Wawancara Wali Kelas 1V, 13 November 2025
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diterbitkan Kemendikbud.

5. AdaTim Literasi Sekolah (TLS).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenai indikator ini

adalah sebagai berikut :

“Sekolah belum membentuk Tim Literasi Sekolah secara
resmi. Meskipun demikian, kegiatan tetap dilaksankan oleh wali
kelas/guru dan dikoordinasikan oleh Kepala Sekolah. Setiap
guru mengelola kegiatan membaca sebelum pembelajaran,
mengkategorikan bahan bacaan pada Program Sabtu Literasi
dan pemanfaatan pojok baca, tanpa adanya struktur tim
khusus™®

6. Perpustakaan termanfaatkan secara optimal.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenai

indikator ini adalah sebagai berikut :

“Sekolah menetapkan jadwal kunjungan perpustakaan secara
rutin bagi setiap kelas, setiap kelas diberikan jadwal secara
bergilir sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Dengan
adanya kunjungan perpustakaan ini dapat meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan oleh peserta didik”>*

Dengan demikian, dapat disimpulkan pada indikator ini
sudah sesuai dengan panduan GLS SD tahun 2019 yang
diterbitkan Kemendikbud.

7. Terdapat perayaan/kegiatan literasi.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan

mengenai indikator ini adalah sebagai berikut :

“Sekolah secara rutin menyelenggarakan perayaan literasi
setiap minggu atau tahunan, kegiatan meliputi Program Sabtu

53 Wawancara Wali Kelas 111, 13 November 2025
> Wawanacara Kepala Sekolah, 15 November 2025
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Literasi sebagai kegiatan mingguan, lomba literasi berupa
pameran hasil karya siswa serta mendongeng sebagai kegiatan
tahunan™

Berdasarkan observasi di lapangan Program Sabtu
Literasi berperan sebagai wahana penguatan tahap
pengembangan karena kegiatan yang dilaksanakan mendorong
peserta didik untuk melakukan tindak lanjut terhadap aktivitas
membaca, seperti menulis tanggapan, menceritakan
kembali isi bacaan, serta mengaitkan informasi yang
diperoleh dengan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya.

Perayaan literasi bertujuan menumbuhkan budaya literasi serta

memberikan apresiasi terhadap kreativitas siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan pada indikator ini sudah sesuai

dengan panduan GLS SD tahun 2019 yang diterbitkan Kemendikbud.

Tabel. 4.2 Indikator Ketercapain Panduan Gerakan Literasi Sekolah

NO INDIKATOR SUDAH | BELUM | KETERANGAN
KETERCAPAIAN

1 | Sekolah memiliki sudut Sudut baca diisi

baca )

N dengan berbagi

jenis buku, seperti
buku cerita anak,
bacaan

pengetahuan, dan
komik edukatif

yang sesuai

> Wawanacara Kepala Sekolah, 15 November 2025
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dengan usia peserta
didik

Sekolah memiliki
area baca yang
nyaman

Disepanjang
koridor

dilengkapi

tempat duduk dan
pencahayaan yang
memadai.

Disekolah dihiasi dengan

bahan kaya teks

Bahan yang
dipajang berupa
poster Pendidikan
SD, slogan literasi,
hasil kaya siswa,
serta kutipan
motivatif

Pemberian penghargaan
literasi kepada peserta
didik

Penghargaan
diberikan dalam
bentuk hadiah buku
bacaan, atau
pengakuan  secara
khusus

Guru menggunakan
bahan bacaan fiksi dan
nonfiksi

Bacaan yang

digunakan meliputi
cerita rakyat, teks
informatif, artikel

sederhana, dan
buku tematik.
Ada Tim Literasi Sekolah belum
Sekolah (TLS) membentuk Tim
Literasi Sekolah

secara resmi.
Meskipun demikian,
kegiatan tetap
dilaksanakan oleh
wali kelas/guru Dan
dikoordinasikanoleh
Kepala Sekolah
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7. | Perpustakaan N Setiap kelas
termanfaatkan secara diberikan jadwal
optimal secara bergilir

sesuai dengan jadwal
yang telah
ditetapkan.

8. | Terdapat perayaan N kegiatan  meliputi
literasi Program Sabtu

Literasi sebagai

kegiatan mingguan,
lomba literasi berupa
pameran hasil karya

siswa serta
mendongeng sebagai
kegiatan
tahunan

Dengan demikian secara keseluruhan ada 8 indikator yang diteliti, yang
telah memenuhi kriteria pelaksanaan kegiatan berdasarkan panduan GLS SD

tahun 2019 ada 8 indikator, sedangkan yang belum sesuai ada 1 kriteria.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat
1.) Faktor pendukung
a. Sarana dan prasarana yang memadai

Sarana dan prasarana yang tersedia ada sudut baca di setiap
kelas, penyediaan area baca alternatif di lingkungan sekolah,
seperti koridor dengan fasilitas tempat duduk dan pencahayaan
yang memadai, menjadi faktor pendukung terciptanya lingkungan
literasi yang kondusif. Lingkungan sekolah yang dipenuhi bahan
kaya teks, seperti poster edukatif, slogan literasi, hasil karya siswa,
dan kutipan motivatif, mendukung terciptanya ekosistem literasi

yang visual dan kontekstual. Pajangan tersebut berfungsi sebagai
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stimulus tidak langsung bagi peserta didik untuk terbiasa membaca

dan memahami teks dalam kehidupan sehari-hari.

. Siswa

Peserta didik menunjukkan respons yang cukup baik terhadap
pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Keberadaan sudut baca di
kelas, penggunaan bahan bacaan fiksi dan nonfiksi dalam
pembelajaran, serta pemberian penghargaan literasi
mendorongsiswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas membaca dan
menulis. Keterlibatan siswa dalam Program Sabtu Literasi juga
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dalam kegiatan
literasi.

Lingkungan sekolah yang kondusif

Lingkungan sekolah mendukung pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah melalui penyediaan area baca yang nyaman serta
pemajangan bahan kaya teks di berbagai sudut sekolah. Pemanfaatan
area sekolah sebagai ruang belajar alternatif, seperti dalam
pelaksanaan Program Sabtu Literasi, menciptakan suasana belajar
yang variatif dan mendukung pengembangan literasi.

. Peran perpustakaan

Perpustakaan sekolah dimanfaatkan secara cukup optimal
melalui penetapan jadwal kunjungan rutin bagi setiap kelas.
Kegiatan tersebut mendorong peserta didik untuk memanfaatkan

perpustakaan sebagai sumber belajar dan bahan bacaan pendukung
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pembelajaran.

2.) Faktor penghambat

a. Tim Literasi Sekolah (TLS)

Tidak adanya pembentukan Tim Literasi Sekolah (TLS)
secara formal menjadi kendala dalam pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan kegiatan literasi
belum terlaksana secara terencana dan terkoordinasi. Pelaksanaan
kegiatan literasi masih bergantung pada inisiatif masing-masing
guru, sehingga pelaksanaannya belum seragam dan cenderung

berjalan secara parsial.

Ketiadaan TLS juga membatasi pengembangan Program
Sabtu Literasi sebagai bagian dari tahap pengembangan Gerakan
Literasi Sekolah. Program Sabtu Literasi sebagian besar masih
berfokus pada Kkegiatan membaca dan penugasan sederhana,
sementara pengembangan kegiatan lanjutan, seperti diskusi bacaan,
penulisan refleksi, atau pameran hasil literasi, belum dirancang

secara optimal.

3.) Faktor penghambat

a. Tim Literasi Sekolah (TLS)

Tidak adanya pembentukan Tim Literasi Sekolah (TLS)
secara formal menjadi kendala dalam pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan kegiatan literasi

belum terlaksana secara terencana dan terkoordinasi. Pelaksanaan
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kegiatan literasi masih bergantung pada inisiatif masing-masing
guru, sehingga pelaksanaannya belum seragam dan cenderung

berjalan secara parsial.

Ketiadaan TLS juga membatasi pengembangan Program
Sabtu Literasi sebagai bagian dari tahap pengembangan Gerakan
Literasi Sekolah. Program Sabtu Literasi sebagian besar masih
berfokus pada kegiatan membaca dan penugasan sederhana,
sementara pengembangan kegiatan lanjutan, seperti diskusi bacaan,
penulisan refleksi, atau pameran hasil literasi, belum dirancang

secara optimal.

D. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanakan program Sabtu Literasi di
Sekolah Dasar 51 Banda Aceh telah mencapai tingkat kesesuaian terhadap panduan GLS.
Sekolah telah menyediakan sarana pendukung literasi, seperti sudut baca di setiap kelas
dan area baca yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik. Keberadaan sudut baca
tersebut memudahkan siswa dalam mengakses bahan bacaan, sehingga mendukung
tumbuhnya kebiasaan membaca secara mandiri. Namun demikian, pemanfaatan sudut
baca belum sepenuhnya optimal karena masih ditemukan fasilitas yang kurang terawat
serta rendahnya kedisiplinan sebagian peserta didik dalam menjaga sarana yang tersedia.
Lingkungan sekolah juga telah dihiasi dengan berbagai bahan kaya teks, seperti poster
edukatif, slogan literasi, dan hasil karya peserta didik. Hal ini berperan sebagai stimulus
visual yang dapat mendorong peserta didik untuk terbiasa berinteraksi dengan teks
tertulis.

Pelaksanaan Program Sabtu Literasi di SD Negeri 51 Banda Aceh merupakan
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salah satu  bentuk implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada tahap
pengembangan. Tahap pengembangan dalam GLS bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik melalui kegiatan membaca yang disertai dengan
aktivitas tindak lanjut, seperti menceritakan kembali isi bacaan, berdiskusi, dan
mengekspresikan pemahaman terhadap teks yang dibaca.

Selain itu, perpustakaan sekolah telah dimanfaatkan sebagai salah satu sumber
literasi, namun jadwal kunjungan berkala belum terlaksana secara konsisten. Kegiatan
apresiasi dan perayaan literasi juga telah dilakukan dalam bentuk penghargaan sederhana
kepada peserta didik, meskipun belum terprogram secara rutin setiap semester. Tim
Literasi Sekolah telah dibentuk sebagai penggerak kegiatan literasi, tetapi perannya masih
perlu diperkuat agar mampu mengoordinasikan, memantau, dan mengevaluasi Program
Sabtu Literasi secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, Program Sabtu Literasi memberikan dampak positif terhadap
minat baca, keberanian berbicara, serta kepercayaan diri peserta didik. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan variasi
kegiatan literasi, kurangnya fokus sebagian peserta didik, serta belum optimalnya
keterlibatan seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, Program Sabtu Literasi di SD Negeri
51 Banda Aceh dapat dikatakan telah berjalan sesuai dengan indikator tahap
pengembangan GLS, tetapi masih memerlukan penguatan agar pelaksanaannya lebih
optimal. Selain itu, perpustakaan sekolah telah dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber literasi, namun jadwal kunjungan berkala belum terlaksana secara
konsisten. Kegiatan apresiasi dan perayaan literasi juga telah dilakukan dalam
bentuk penghargaan sederhana kepada peserta didik, meskipun belum terprogram

secara rutin setiap semester. Tim Literasi Sekolah telah dibentuk sebagai

penggerak kegiatan literasi, tetapi perannya masih perlu diperkuat agar mampu
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mengoordinasikan, memantau, dan mengevaluasi Program Sabtu Literasi secara

berkelanjutan.

AR-RANIRY




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan Program Sabtu

Literasi di SD Negeri 51 Banda Aceh, yang dianalisis melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Pelaksanaan Program Sabtu Literasi sebagai bagian dari tahap
pengembangan

Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 51 Banda Aceh telah
berjalan dengan cukup baik dan sesuai dengan sebagian besar
indikator yang ditetapkan dalam panduan Gerakan Literasi Sekolah.
Program ini tidak hanya menekankan pada aktivitas membaca, tetapi
juga telah mengarahkan peserta didik untuk memahami isi bacaan
melalui kegiatan lanjutan, seperti menceritakan kembali, berdiskusi,
dan mengekspresikan pendapat secara lisan.
Ketersediaan sarana dan lingkungan literasi

SD Negeri 51 Banda Aceh tergolong memadai, ditandai
dengan adanya sudut baca di setiap kelas, area baca sekolah,
perpustakaan, serta lingkungan sekolah yang dihiasi bahan kaya teks.
Sarana tersebut mendukung terciptanya suasana sekolah yang literat,

meskipun pemanfaatan dan perawatannya belum sepenuhnya optimal.

3. Peran guru dalam pelaksanaan Program Sabtu Literasi

59
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Program Sabtu Literasi sudah terlihat melalui pendampingan
kegiatan membaca dan pemilihan bahan bacaan fiksi dan nonfiksi
yang sesuai dengan usia peserta didik. Namun, integrasi kegiatan
literasi secara lebih sistematis dan variatif masih perlu ditingkatkan
agar kegiatan Sabtu Literasi tidak bersifat monoton dan mampu
menjangkau seluruh peserta didik secara merata

4. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan kegiatan apresiasi literasi

Kegiatan apreasiasi telah dilakukan, tetapi belum terlaksana
secara konsisten dan terjadwal. Perayaan literasi dan pemberian
penghargaan kepada peserta didik masih bersifat sederhana dan belum
menjadi agenda rutin sekolah, sehingga dampaknya terhadap motivasi
literasi peserta didik belum maksimal.

5. Faktor pendukung pelaksanaan Program Sabtu Literasi

Meliputi dukungan kepala sekolah, keterlibatan guru,
ketersediaan fasilitas literasi, serta adanya Tim Literasi Sekolah.
Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan antara lain
rendahnya fokus dan kedisiplinan sebagian peserta didik, keterbatasan
variasi kegiatan literasi, kurang optimalnya pengelolaan sarana
literasi, serta belum maksimalnya fungsi Tim Literasi Sekolah dalam

melakukan monitoring dan evaluasi program.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

peneliti mengajukan bebrapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan



61

pertimbangan bagi pihak SD Negeri 51 Banda Aceh guna meningkatkan literasi di
lingkungan sekolah:

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk memperkuat kebijakan dan
komitmen terhadap Program Sabtu Literasi dengan menjadikannya
sebagai program unggulan sekolah yang terencana, berkelanjutan, dan
memiliki evaluasi rutin. Sekolah juga perlu meningkatkan pengelolaan
serta pemeliharaan sarana literasi agar dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh seluruh warga sekolah.

2. Bagi Tim Literasi Sekolah, diharapkan dapat menjalankan peran dan
fungsinya secara lebih maksimal, khususnya dalam menyusun
program literasi, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan Sabtu
Literasi, melakukan monitoring dan evaluasi, serta menyusun tindak
lanjut berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh.

3. Bagi guru, disarankan untuk mengembangkan variasi kegiatan literasi
dalam Program Sabtu Literasi, seperti diskusi kelompok kecil,
penulisan refleksi singkat, presentasi hasil bacaan, atau kegiatan
literasi kreatif lainnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan, fokus, dan antusiasme peserta didik selama kegiatan
berlangsung.

4. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kegiatan literasi dengan berpartisipasi secara aktif dalam
Program Sabtu Literasi serta menjaga fasilitas literasi yang telah

disediakan oleh sekolah sebagai bentuk tanggung jawab bersama.
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5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, baik dengan mengevaluasi
seluruh tahapan Gerakan Literasi Sekolah maupun dengan
menggunakan pendekatan dan model evaluasi yang berbeda, sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas

program literasi di sekolah.
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judul EVALUASI PROGRAM SABTU LITERASI DI SDN 51 BANDA ACEH

Banda Aceh, 17 Desember 2025

An. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan

Nazaruddin, S.Ag., S.S., M.L.L.S., Ph.D.
Berlaku sampai : 17 Februari 2026 NIP. 197101101999031002

3. Uosen Penasenat Akademik yang bersangkutan;
4. Mahasiswa yang bersangkutan;
5 Asp
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Adab dan Humaniora

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
JI. Sycikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch TelpFax. : 0651-752921

Nomor  : 3203/Un.08/FAH.I/PP.00.9/12/2025

Lamp -
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yih,

Kepala SD Negeri 51 Banda Acch
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

NIM 1210503043

Nama : FITRIA FADHILAH

Program Studi/Jurusan  : Ilmu Perpustakaan

Alamat :JI. A. Sani mungkin No.12-A LK.03

Saudara yang terscbut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Adab Dan Humaniora bermaksud
melakukan penclitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul EVALUASI PROGRAM SABTU LITERASI DI SDN 51 BANDA ACEH

Banda Aceh, 17 Desember 2025

An. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan

Nazaruddin, S.Ag., S.S., M.L.LS., Ph.D.
Berlaku sampai : 17 Februari 2026 NIP. 197101101999031002
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SD Negeri 51
Banda Aceh

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 51

CouceuMonaraliec. Jaya BaruTelp. 0651.6302645
E-mall: u-lloa-dmm..no website: yww.dikbud.bandancehkota.go.dRode Pos 1 23237

NS$1101006109081 ________NPSN110105364

SURAT KETERANGAN
Nomor :422/SDN51/210/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri 51 Banda Acch :

Nama : Nur Maneh, S.Pd., M.Pd
NIP : 197208301996062001
Jabatan : Kepala Sckolah
Dengan ini menerangkan bahwa :
NO Nama Mahasiswa / i NIM
1 FITRIA FADHILAH 210503043

Benar telah selesai melakukan Penelitian Tugas Akhir di Lingkungan SD Negeri 51 Banda Aceh
dengan judul Skrispi :
“EVALUASI PROGRAM SABTU LITERASI DI SD NEGERI 51 BANDA ACEH”

Demikianlah surat ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 4. Instrumen Wawancara
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No

Indikator

Pertanyaan
wawancara

Jawaban

Sekolah memiliki sudut baca

Apakah saja fasilitas
sudut baca ruang
kelas?

Jenis bahan bacaan
apa yang disediakan
di sudut baca kelas?

Kapan peserta didik
biasanya
memanfaatkan sudut
baca tersebut?

Sekolah memiliki area baca yang

nyaman

Apakah sekolah
menyediakan area
baca selain di dalam
kelas?

Bagaimana kondisi
dan kenyamanan area
baca tersebut?

Bagaimana minat
peserta didik terhadap
area baca tersebut?

Sekolah dihiasi dengan bahan kaya

teks

Apakah lingkungan
sekolah dilengkapi
dengan bahan bacaan
atau teks visual?

Bentuk bahan kaya
teks apa saja yang
dipajang di sekolah?

Apa tujuan
penyediaan bahan
kaya teks tersebut?

Pemberiaan penghargaan literasi
kepada peserta didik

Apakah sekolah
memberikan apresiasi
terhadap prestasi
literasi peserta didik?

Dalam bentuk apa
penghargaan tersebut
diberikan?

Guru menggunakan bahan bacaan
fiksi dan nonfiksi

Apakah guru
memanfaatkan bahan
bacaan dalam proses
pembelajaran?

Jenis bacaan apa yang
sering digunakan
guru?

Bagaimana respons
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peserta didik terhadap
penggunaan bahan
bacaan tersebut?

Terdapat Tim Literasi Sekolah
(TLS)

Apakah sekolah telah
membentuk Tim
Literasi Sekolah
(TLS) secara resmi?

Perpustakaan termanfaatkan secara
optimal

Apakah sekolah
membuat jadwal
khusus kunjungan ke
perpustakaan?

Bagaimana
pelaksanaan jadwal
kunjungan
perpustakaan
tersebut?

Apa dampak dari
adanya jadwal
kunjungan tersebut?

Terdapat perayaan literasi

Apakah sekolah
menyelenggarakan
kegiatan perayaan
literasi?

Kegiatan apa saja
yang dilaksanakan
dalam perayaan
literasi

Apa tujuan utama
pelaksanaan perayaan
literasi tersebut?




Lampiran 5. Lembar Observasi
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No

Aspek

Yang diamati

keterangan

Pelaksanaan Program

Sabtu Literasi

(Prencanaan kegiatan

literasi

Kesiapan kegiatan
literasi

Kegiatan
Sabtu
Literasi
tambak
telah
dipersiapka
n dengan
baik,
terlihat dari
kesiapan
buku
bacaan
yang sudah
dikelompok
an
berdasarkan
tingkatan
kelas
sebelum
kegiatan
dimulai.

Pelaksanaan
Sabtu Literasi

kegiatan

Ketertiban
pelaksanaan
kegiatan

Kegiatan
Sabtu
Literasi
berlangsung
secara tertib
meskipun
masih
terdapat
beberapa
siswa yang
kurang
fokus dan
bermain
dengan
teman.

Pendamping guru

Guru
terlihat
mendampin
gi siswa
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selama
kegiatan
membaca
dan
memberika
n arahan
keuka siswa
mengalami
kesulitan.

Kegiatan tindak
lanjut setelah
membaca

Guru
memberika
n penguatan
serta
apresiasi
kepada
siswa yang
berani
menyampai
kan
kembali isi
bacaan.

Waktu pelaksaan

kegiatan

Kegiatan
Sabtu
Literasu
dilaksanaka
n pada hari
Sabtu pagi
sesuai
jadwal yang
telah
ditetapkan
oleh

sekolah.

Partisipasi  guru

siswa

dan

Keaktifan siswa
kelas IV-V

Siswa
terlihat
lebih
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mandiri dan
mampu
mengikuti
kegiatan
literasi
dengan
lebih  baik.
Namun,
tetap
membutuhk
an
bimbingan
intensif
selama
kegiatan

literasi.

Pengelolaan waktu dan

Sarana

Efektivitas

penggunaan waktu

Waktu
kegiatan
belum
sepenuhnya
efektif
karena
pengondisia
n siswa
memerluka
n waktu
yang cukup

lama.

Pengembangan

Gerakan Literasi

Ketersediaan buku

bacaan

Buku-buku

bacaan
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Sekolah

yang sudah
digunakan
sebagian
besar
merupakan
koleksi
lama,
namun
kondisi
masih
terbilang
baik

Kesesuaian bahan
bacaan dengan

tingkat kelas

Buku
bacaan
yang
digunakan
telah
dikelompok
an  sesuai
dengan
tingkatan
kelas siswa,
sehingga
siswa
membaca
buku sesuai
dengan
kemampuan

mereka

Dampak

program

Minat baca siswa

Sebagian
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literasi

saat kegiatan

siswa
terlihat
antusias
memilih
buku dan
membaca
dengan
sungguh-
sungguh
selama
kegiatan

berlangsung

Respon siswa

terhadap kegiatan

Maih
terdapat
siswa yang
memerluka
n  arahan
agar tetap
fokus,
sehingga
kegiatan
literasi
perlu
variasi agar
lebih

menarik.
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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